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Abstract: The Porang plant is a native Indonesian plant that produces tubers 

and can live in shady places. In general, there are two types of porang planted 

by the community, namely A. muelleri and A. konjac. This study aims to 

identify phyllosphere fungi associated with porang plants and the presence of 

these phyllosphere fungi. By using the 10-1, 10-3 and 10-5 distribution method 

and the patch method. The results of the study successfully isolated 21 isolates 

of phyllosphere fungi identified into eleven genera: Aspergillus, 

Cunninghamella, Fusarium, Mortierella, Mucor, Myselia, Neurospora, 

Paecilomyces, Pythium, Rhizoctonia, and Verticillium, and phyllosphere fungi 

were found on the upper epidermis surface. The conclusion is that the presence 

of phyllosphere fungi is anatomically on the upper surface of the epidermis. 

 

Keywords: Amorphophallus muelleri; Fusarium; Leaf Blades; Lombok; 

Phyllosphere Fungi. 

 

 

Pendahuluan 

 

Tanaman porang tumbuh di awal musim 

hujan bulan oktober hingga maret. Faktor 

lingkungan seperti tingkat pencahayaan, suhu, 

kadar kelembaban, jenis tanah, dan ketersediaan 

air bisa memiliki dampak besar terhadap bentuk 

daun (Mutaqin et al., 2024). Tanaman porang 

juga tanaman asli Indonesia yang menghasilkan 

umbi (Sulastri et al., 2021). Tanaman umbi 

porang mempunyai kemampuan untuk tumbuh 

pada ketinggian antara 0 hingga 700 m. 

Kemampuan untuk tumbuh akan mencapai hasil 

yang maksimal jika penanaman dilakukan di 

wilayah yang memiliki Ketinggian yang beragam 

antara 100 hingga 600 meter di atas permukaan 

laut. Perkembangan porang memerlukan tingkat 

penerangan. maksimal 40%, dapat berkembang 

di tanah yang subur serta tidak tergenang, dan di 

semua Tipe tanah yang memiliki nilai pH antara 

6 hingga 7, yang tergolong netral. Tumbuhan 

porang memiliki kemampuan untuk bertahan 

dalam kondisi teduh. sehingga sangat sesuai 

untuk ditanam sebagai tanaman tumpangsari di 

antara jenis pohon, yang dikelola dengan cara 

agroforestri (Mulyaningsih et al., 2022). Umbi 

porang mengandung senyawa utama. yang 

mencakup protein, lemak, air, abu, dan 

karbohidrat,Serat kasar, pati, glukomanan, dan 

asam oksalat adalah komponen penting yang 

terkandung dalam umbi porang. Karbohidrat 

merupakan senyawa utama yang ditemukan 

dalam umbi tersebut. Jumlah karbohidrat yang 

ada dalam umbi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, termasuk kondisi lingkungan dan durasi 

penyimpanan (De Deus Da Cruz et al., 2024). 

Fungi yang berasosiasi dengan umbi 

Colocasia esculenta yaitu Fusarium sp., Mucor 

sp., Aspergillus sp., Rizopus sp. dan Sclerotium 

sp. (Sulistiyono & Mahyuni, 2019). Fungi 

filosfer yang berasosiasi dengan tanaman pisang 

adalah Acremonium sp., Curvularia sp., 

Fusarium sp., Nigrospora sp., Phytophthora sp. 

dan Penicillum sp. (Rossiana et al., 2016) fungi 

filosfer buah cabai memiliki sifat antagonis 

terhadap Colletotrichum acutatum hal ini dapat 

dikembangkan sebagai agens biokontrol 

penyakit antraknosa (Sulaiman, et al., 2021) 

sedangkan menurut penelitian Nirwanto dan 

Mujoko (2010), fungi filosfer yang berasosiasi 
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dengan bawang merah Penicillum sp. dan 

Trichoderma sp. juga dapat menjadi mengendali 

fungi Alternaria porri Lelana et al. (2015), 

menambahkan Aspergillus sp dan Trichoderma 

sp. juga mampu meperlambat dan menghentikan 

aktivitas enzim Fusarium sp. yang menyebabkan 

penyakit rebah kecambah pada tanaman sengon.  

Salah satu contoh fungi yang dapat 

merusak bagian pucuk daun tanaman porang 

adalah Phytophthora colocasia. (Soedarjo & 

Djufry, 2021). Fajarini et al. (2020), menemukan 

Fusarium sp. penyebab penyakit layu, busuk, dan 

hawar pada porang. Fungi endofit umbi porang 

juga berpotensi sebagai antibakteri S. Aurius. 

(Rahman et al., 2021). Fungi endofit yang 

berasosiasi dengan daun, batang, bunga dan akar 

Peperomia pellucida yaitu Fusarium 

sambucinum., Aspergullus niger., Aspergillus 

sp., Penicillium expansum. (Rosa et al., 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi fungi filosfer yang berasosiasi 

dengan daun tanaman porang serta keberadaan 

fungi filosper tersebut.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni 

hingga September 2021 di Laboratorium Biologi 

Lanjut, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Mataram yang 

terletak di kota Mataram. Tanaman porang 

diambil dari area persawahan, Dusun Telage 

Banyak, Desa Anyar, Kecamatan Bayan, 

Kabupaten Lombok Utara, yang berada pada titik 

koordinat Lintang Selatan: 8° 1421,916 dan 

Bujur Timur: 116°256,949 (gambar 1). 

 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan mencakup inkubator, 

autoklaf, laminar airflow, vortex, gelas ukur, 

Erlenmeyer, cawan petri, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, jarum ose, tisu, kaca objek dan 

penutup, timbangan analitik, mikroskop Zeiss 

Primo Star, gelas beaker, batang pengaduk, 

mikropipet serta tips, pinset, plastik kemas, boks 

plastik sampel, botol sampel, botol sprayer, 

Ziploc, bunsen, masker, aluminium foil, sarung 

tangan, plastik pembungkus, kapas, tisu, silet, 

gunting, cutter, kertas label, isolasi, jarum 

pentul serta alat tulis. Bahan-bahan yang 

digunakan meliputi agar, alcohol, aquades, 

sampel daun tanaman porang, Dextrose, 

Kentang, larutan garam fisiologis, pewarna 

lactophenol cotton blue, Potato Dextrose Agar 

(PDA).  

 

 
Gambar 1. Peta titik pengambilan sampel daun 

porang 

 

Prosedur penelitian 

 

Isolasi fungi filosfer daun porang metode 

sebar 

Isolasi fungi filosfer daun porang 

menggunakan metode sebar, sepuluh lembar 

daun dengan ukuran 1 cmx1 cm dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi berisi 9 ml larutan garam 

fisiologis, lalu di vortex. Sebanyak 1 ml larutan 

diambil untuk dibuat seri pengenceran hingga 10-

5. Dari pengenceran 10-1, 10-3 dan 10-5, masing-

masing diambil 1 ml dan disebar pada media 

PDA. Cawan tersebut diinkubasi pada suhu 25℃ 

selama 2 sampai 7 hari. Fungi yang tumbuh 

selanjutnya diamati morfologinya dan 

dimurnikan. 

 

Isolasi fungi filosfer daun porang metode 

tempel  

Isolasi fungi filosfer daun porang 

menggunakan metode tempel, daun dipotong 

ukuran 1cm×1cm, lalu ditempelkan pada media 

PDA. Selanjutnya irisan daun porang yang telah 

ditempelkan pada media tersebut, diinkubasi 

pada suhu ruangan selama 5 hingga 7 hari. 

Koloni fungi yang tumbuh dimurnikan pada 

media PDA yang baru. Proses ini diulang sampai 

diperoleh biakan murni yang siap untuk 

diidentifikasi (Simamora et al., 2025). 
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Pembuatan preparat anatomi daun porang 

Pembuatan preparat anatomi daun 

porang dilakuakan dengan memotong bagian 

helaian daun berukuran 0,8cm×0,8cm. 

Selanjutnya potongan daun tersebut difiksasi 

menggunakan alkohol 70% dan didiamkan 

selama 24 jam. Helaian daun disayat secara 

melintang dengan menggunakan silet yang tajam 

dan baru. Sayatan di letakkan di cawan petri yang 

berisi air, sayatan yang tipis dan transparan 

diletakkan di atas kaca benda kemudian diberi 

pewarnaan Methylene Blue, didiamkan selama 5 

menit, kemudian daun  diamati menggunakan 

mikroskop Zeiss Primo Star 

dengan pembesaran 100 × dan 1000 × (Nadia et 

al., 2025). 

 

Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan 

mengumpulkan data kualitatif berupa karakter 

morfo-anatomi fungi dan lokasi fungi di dalam 

jaringan helaian daun porang, data yang 

terkumpul selanjutnya diidentifikasi 

menggunakan (Watanabe, 2002).  

 

Hasil dan pembahasan  

 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

fungi filosfer pada helaian daun porang, 

menggunakan metode sebar dan metode tempel 

ditemukan sebanyak 21 sepesies dan 11 marga 

terdiri dari: Aspergillus, Cuninghamella, 

Fusarium, Mortierella, Mucor, Myselia, 

Neurospora, Paecilomyces, Pythium, 

Rhizoctonia, dan Vetricillium. Fungi filosfer 

dengan menggunakan metode sebar ditemukan 8 

marga yaitu: Aspergillus, Cunninghamella, 

Fusarium, Neurospora, Mucor, Myselia, 

Paecilomyces, dan Rizoctonia sedangkan fungi 

filosfer metode tempel tanaman porang 

ditemukan sebanyak 8 marga, yaitu: Aspergillus, 

Cunninghamella, Mucor, Mortierella, Myselia, 

Pythium, Rhizoctonia dan Verticillium, Adapun 

fungi yang ditemukan pada metode sebar dan 

metode tempel sebanyak 4 marga yaitu: 

Aspergillus, Cunninghamella, Mucor, Myselia 

dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Fungi filosfer helaian daun 

Amorphophallus muelleri. berhasil diisolasi dengan 

metode sebar dan metode tempel 
 

Kode  isolate 
Metode 

Sebar  Tempel  

Aspergillus sp. 1 + - 

Aspergillus sp. 2 + + 

Aspergillus sp. 3 + - 

Aspergillus sp. 4 + - 

Aspergillus sp. 5 + - 

Cunninghamella sp. + + 

Fusarium sp. + - 

Mucor sp. 1 + + 

Mucor sp. 2 - + 

Mortierella sp. - + 

Myselia sp. 1 + + 

Myselia sp. 2 - + 

Myselia sp. 3 + - 

Neurospora sp. + - 

Paecilomyces sp. + - 

Pythium sp. 1 - + 

Pythium sp. 2 - + 

Rizoctonia sp. 1 - + 

Rizoctonia sp. 2 + - 

Rizoctonia sp. 3 + - 

Verticillium sp. - + 

Jumlah  14 11 

 Keterangan : (+) :Ditemukan  (-) :Tidak 

ditemukan 

 

Fungi filosfer dengan menggunakan metode 

sebar, pada pengenceran 10—1, dan 10—3 

ditemukan disebanyak 5 marga, yaitu: 

Aspergillus (5 jenis), Cunninghamella (1 jenis), 

Mucor (1 jenis), Neurospora (1 jenis) dan 

Paecilomyces (1 jenis) disajikan (Tabel 1 dan 

Gambar 2). 
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Gambar 2. Karakter fungi filosfer helaian daun A. muelleri dari Desa Anyar, Lombok Utara, dengan 

menggunakan metode pengenceran 10—1  pengenceran 10—3 Keterangan A-C, Aspergillus sp. 1 A, koloni 

tampak atas B, koloni tampak bawah C, hifa, spora, sporangiofor; D-F,  Aspergillus sp. 3 D, koloni tampak atas 

E, koloni tampak bawah F, hifa, spora, sporangiofor; G-I, Aspergillus sp. 4 G, koloni tampak atas H, koloni 

tampak bawah I, hifa, spora, sporangiofor; J-L Aspergillus sp. 5 J, koloni tampak atas K, koloni tampak bawah 

L, hifa, spora, sporangiofor; M-O, Neurospora sp M, koloni tampak atas N, koloni tampak bawah O, konidia; P-

R, Paecilomyces sp. P, koloni tampak atas Q, koloni tampak bawah R, hifa, konidia, konidiofor. 

 

Pengenceran 10—5 ditemukan sebanyak 3 

marga, yaitu: Fusarium (1 jenis), Myselia. (2 

jenis) dan Rizoctonia (2 Jenis) dapat dilihat 

(Tabel. 1 dan Gambar. 3) 
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Gambar 3. Karakter fungi filosfer helaian daun A. muelleri dari Desa Anyar, Lombok Utara, dengan 

menggunakan metode pengenceran 10—5. Keterangan A-C, Fusarium sp. 1, A, koloni tampak atas B, koloni 

tampak bawah C, hifa dan makrokonidia; D-F Myselia sp.1, D, koloni tampak atas E, koloni tampak bawah F, 

hifa ; G-I, Rhizoctonia sp. 1, G, koloni tampak atas H, koloni tampak bawah I, hifa; J-L Rhizoctonia sp. 2, J, 

koloni tampak atas K, koloni tampak bawah L, hifa. 
 

Fungi filosfer pada daun porang, 

menggunakan metode tempel diperoleh 

sebanyak 8 marga, yaitu: Aspergillus sp. (1 

jenis), Cunninghamella sp (1 jenis), Mucor sp. (2 

jenis) Mortierella sp. (1 jenis), Myselia sp. (1 

jenis), Pythium sp. (2 jenis), Rhizoctonia sp. (1 

jenis) dan Vetricillium sp. (1 jenis) (Tabel. 1 dan 

Gambar. 4).
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Gambar 4. Karakter fungi filosfer metode tempel  helaian daun A. muelleri dari Desa Anyar, Lombok Utara, 

dengan menggunakan metode tempel. Keterangan A-C, Mucor sp., A, koloni tampak atas B, koloni tampak 

bawah C, hifa, spora, sporangiofor; D-F,  Mortierella sp., D, koloni tampak atas E, koloni tampak bawah F, 

hifa, konidia, konidiofor; G-I, Myselia sp. G, koloni tampak atas H, koloni tampak bawah I hifa; J-L, Pythium 

sp.1, j, koloni tampak atas k, koloni tampak bawah L, hifa, klamidospora ; M-O, Pythium sp.2 M, koloni tampak 

atas N, koloni tampak bawah O, hifa, klamidospora, sporangiofor; P-R Rhizoctonia sp. P, koloni tampak atas Q, 

koloni tampak bawah R, hifa; S-U, Vetricillium sp.  S, koloni tampak atas T, koloni tampak bawah U, hifa, 

klamidospora, konidia, konidiofor. 

 

Fungi filosfer yang ditemukan pada 

metode penyebaran dan metode tempel sebanyak 

4 marga yaitu: Aspergillus sp. 2, 

Cunninghamella sp., Mucor sp.1 dan Myselia 

sp.1 dapat dilihat pada (tablel. 1 dan Gambar.5) 
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Gambar 5. Karakter fungi filosfer metode sebar dan tempel helaian daun A. muelleri dari Desa Anyar, Lombok 

Utara, dengan menggunakan metode sebar dan tempel. Keterangan A-C, Aspergillus sp. 2, A, koloni tampak 

atas B, koloni tampak bawah C, hifa, spora, sporangiofor; D-F, Cunninghamella sp. D, koloni tampak atas E, 

koloni tampak bawah F, hifa, sporangiofor; G-I, Mucor sp. 1, G, koloni tampak atas H, koloni tampak bawah I,  

hifa, spora, sporangiofor; J-L Myselia sp. 1, J, koloni tampak atas K, koloni tampak bawah L, hifa. 

 

Lokasi fungi filosfer helaian daun A. 

muelleri fungi filosfer pada penampang 

melintang daun terdapat di atas permukaan 

epidermis. Fungi filosfer tersusun atas hifa dan 

sporangiopor yang terdapat di dalam jaringan 

helaian daun, hifa yang terdapat diarea epidemis 

atas, parenkim palisade dan epidermis bawah, 

sporangiofor yang terdapat diarea epidermis atas 

dan parenkim bunga karang (Gambar 6).

 

 
Gambar 6. Anatomi helaian daun A. muelleri dan lokasi fungi filosfer. Keterangan: a, penempang melintang, b, 

cara masuk fungi ke dalam jaringan c, parenkim palisade d, sporangiofor di dalam parenkim bunga karang e, 
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hifa di dalam epidermis bawah anatomi helaian daun, ep: epidermis, pp: parenkim palisade, pb: parenkim bunga 

karang, hf: hifa, ks: klamidospora, spr: sporangiopor. 

Pembahasan 

 

Karakter isolat fungi filosfer  

Aspergillus merupakan salah satu marga 

dari fungi filosfer pada helaian daun porang. 

Ditemukan pada metode sebar dan metode 

tempel menemukan lima spesies berbeda. 

Perbedaan di antara kelima spesies tersebut dapat 

dilihat dari warna koloni dan bentuk sporangifor. 

Fungi ini memiliki hifa yang tidak memiliki 

sekat, dan spora berbentuk bulat kecil. 

Sporangifor tegak, tunggal, membentuk koloni 

bundar dengan elevasi datar dan margin filiform. 

Warna koloni yang terlihat dari atas berwarna 

putih, dengan bagian tengah berwarna hijau atau 

hitam, sedangkan bagian bawah koloni tampak 

berwarna putih, hitam, dan coklat. Pada umbi 

porang, warna koloni yang muncul adalah hijau 

(Rahman et al., 2021). Pada tanaman padi 

organik, koloni funginya juga berwarna hijau 

(Mawarni et al., 2021), sedangkan pada benih 

pohon pinus merah, warna koloni yang terlihat 

adalah hijau kekuningan (Watanabe, 2002), 

Selain itu, terdapat juga fungi udara dari spesies 

Aspergillus. Koloni berwarna hitam (Hartina et 

al., 2024) sedangkan umbi Colocasia esculenta 

menunjukkan koloni berwarna putih di bagian 

atas (Sulistiyono & Mahyuni, 2019). 

Cunninghamella adalah marga fungi 

filosfer yang ditemukan di helai daun porang. 

Fungi ini memiliki spora yang kecil dan bulat, 

hifa yang tidak bersekat, serta sporangiophore 

yang tegak dan tunggal. Sementara itu, pada akar 

stroberi dan akar dari pohon sakura 

Cunninghamella sp. Sporangiofor berdiri tegak, 

bisa tunggal atau bercabang, dengan cabang yang 

memiliki struktur bercabang atau simpodial di 

berbagai posisi (Watanabe, 2002). Koloni 

memiliki bentuk bulat, dengan elevasi yang 

menyerupai kawah, serta tepi yang halus. Warna 

koloni terlihat berwarna putih keabu-abuan di 

bagian atas dengan pusat berwarna kuning, 

sementara bagian bawah koloni berwarna putih, 

coklat kekuningan, dan memiliki bagian tengah 

berwarna kuning. Sementara itu, fungi endofit 

Cunninghamella dari bunga bawang dayak 

memiliki warna putih (Cahyani et al., 2021). 

Fusarium adalah marga fungi yang 

terdapat di filosfer daun helaian porang, terdiri 

dari hifa yang memiliki sekat serta makrokonidia 

yang berbentuk bulan atau perahu dan memiliki 

enam sekat. Koloni memiliki bentuk bundar 

dengan elevasi yang tidak rata dan tepi filiform 

yang berwarna putih dan kuning kecoklatan, 

membentuk lapisan pada koloni. Sementara itu, 

pada tanaman jagung, koloni berwarna putih 

kekuningan (Safitri et al., 2023). Pada daun 

Physalis angulata, warna koloni yang terlihat 

berwarna putih kekuningan (Hastuti et al., 2021) 

sedangkan yang di isolasi di sekitar pohon 

penghasil gaharu Gyrinops versteegii pun putih 

kekuningan (Nadia & Mulyaningsih, 2026). Di 

sisi lain, pada daun, bunga, dan akar Paperomia 

pellucida, koloni berwarna putih kekuningan 

(Rosa et al., 2020). Sementara itu, pada tanaman 

padi di Kabupaten Kupang, warna koloni terlihat 

putih kekuningan (Simamora et al., 2025). 

Mucor adalah fungi filosfer pada helaian 

daun porang yang terdapat dua spesies yang 

berbeda, di mana perbedaan antara kedua spesies 

tersebut dapat diamati dari warna koloni yang 

dihasilkan. Koloni berbentuk bulat, dengan 

elevasi yang menyerupai kawah, memiliki tepi 

yang filiform. Koloni bagian atas berwarna 

coklat muda atau krem dan kuning, sementara 

bagian bawah koloni berwarna coklat dan 

kuning. Di rizosfer tanaman padi, koloni 

berwarna coklat muda atau krem dengan 

sporangium berbentuk bulat (Sari & Bella, 

2025). Terdiri dari sporangia yang berbentuk 

bulat, sporangiospora berbentuk elips, dan 

sporangiopor yang tegak, tunggal dengan 

sporangia di bagian ujungnya serta hifa yang 

memiliki sekat. Pada ladang nanas, mucor sp 

sporangiofor dapat tumbuh dengan satu batang 

yang tegak atau bercabang, serta memiliki 

sporangia berbentuk bulat di bagian ujungnya 

(Watanabe, 2002). 

Mortierella merupakan fungi filosfer 

yang terlihat pada helaian daun porang. Warna 

koloni tampak secara jelas dari atas dan bawah, 

yaitu hitam di area tengah yang dikelilingi warna 

coklat kekuningan. Koloni ini berbentuk bundar 

dengan elevasi yang tidak datar tepi filiform. 

fungi terdiri dari hifa yang tidak bersekat, 

klamidospora, serta sporangiofor yang tegak dan 

bercabang. Sementara itu, yang teridentifikasi 

pada biji pinus hitam adalah sporangiofor yang 
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tegak, bercabang simpodial, dan koloni memiliki 

warna coklat kekuningan (Watanabe, 2002). 

Miselia marga yang termasuk dalam 

kelompok fungi filosfer pada daun porang terdiri 

dari 3 spesies. Perbedaan di antara ketiga spesies 

tersebut dapat diketahui melalui variasi warna 

koloni. Koloni yang terlihat di bagian atas 

memiliki warna hitam, abu-abu, dan di tengah 

terdapat warna putih. Sementara itu, koloni di 

bagian bawah berwarna hitam dan coklat. Bentuk 

koloni tersebut bulat, dengan elevasi yang tidak 

rata serta margin filiform. Secara mikroskopis, 

koloni ini menunjukkan hifa yang serupa, yaitu 

hifa yang tidak bersekat dan tidak memiliki 

konidia. 

Neurospora adalah fungi filosfer pada 

daun porang. Dari atas, koloni jamur ini terlihat 

berwarna putih dan jingga, dengan koloni yang 

memiliki bentuk rizoid. Miselium naik ke atas 

dengan elevasi, dan margin filiform. Jika dilihat 

secara mikroskopis, terdapat konidia dan hifa 

bersekat. Sementara itu, pada tanaman tebu 

ditemukan kolonia berwarna kuning putih yang 

juga mengandung konidia dan hifa bersekat 

(Supriyanti et al., 2025). 

Paecilomyces marga fungi filosfer helaian 

daun porang bentuk koloni bundar, elevasi tidak 

datar, margin filiform, warna koloni tampak atas 

hujau kekuningan warna koloni tampak bawah 

kuning kecoklatan sementara fungi pada proses 

biodeteriorasi batuan candi pawon menemukan 

Paecilomyces warna koloni merah membayung 

(Nur Indahsari et al., 2022). Tersusun dari hifa 

tidak bersekat, konidiopor bercabang, konidia 

berikatan dan konidia berbentuk seperti bulat 

telur sedangkan Paecilomyces victoriae pada 

tanah ladang nanas konidiofor bercabang 

diujung, konidia berikatan pada fialid terminal, 

berhadapan vertikal ke atas berbentuk ampul 

dengan dasar silinder dan agak lebar (Watanabe, 

2002). 

Pythium marga fungi filosfer helaian daun 

porang memiliki 2 spesies perbedaan dari ke dua 

spesies tersebut dapat dilihat dari warna koloni 

tampak bawah, bentuk koloni bundar, elevasi 

raised, margin filiform,warna koloni tampak atas 

putih, koloni tampak bawah berwarna putih 

kecoklatan. Di sisi lain pada midrib daun 

tanaman pagoda warna koloni putih kekuningan 

(Nadia et al., 2025), sedangkan pada tanaman 

jambu monyet koloni putih kekuningan 

(Musyalina et al., 2023). Tersusun dari hifa tidak 

memiliki sekat, terdapat klamidospors, sporangia 

bulat dan oogonia. Sementara pada tanah ladang 

stroberi Pythium carolinianum sporangia bulat, 

elips, sebagian besar terminal, oogonia bulat 

(Watanabe, 2002). 

Rhizoctonia salah satu marga yang 

merupakan fungi filosfer helaian daun porang 

memiliki 3 spesies perbedaan dari ke tiga spesies 

tersebut dapat dilihat dari warna koloni koloni 

tampak atas hitam keabu-abuan, warna komarga 

fungi endofit helaian daun porang karena hanya 

ditemukan pada metode tempel memiliki 2 

spesies perbedaan dari ke dua spesies tersebut 

dapat dilihat dari warna koloni. Bentuk koloni 

bundar, elevasi tidak datar, margin filiform 

warna koloni atas putig keabuan, tampak bawah 

hitam dan coklat. Sementara  pada daun Physalis 

angulata warna koloni tampak atas putih 

kecoklatan, tampak bawah coklat tua kehitaman 

(Hastuti et al., 2021). Terdiri dari hifa bercabang 

secara bersudut dengan cabang-cabang samping 

yang bersekat rapat didekat hifa utama 

menyempit di bagian basal, konidia yang tidak 

terbentuk (Watanabe, 2002). 

Verticillium marga fungi filosfer helaian 

daun porang koloni tampak atas berwarna putih, 

koloni tampak bawah berwarna kuning, bentuk 

koloni bundar, elevasi tidak rata, margin filiform, 

secara mikroskopis konidiofor bercabang, 

ramping, konidia berbentuk oval sampai ellipse. 

Sementara pada tanah hutan Minamizaki, Jepang 

Verticillium hahajimaense konidiofor tegak 

sebagian besar bercabang, dengan fialid 

bervenisilat yang mengandung massa spora 

terminal konidia silindris spora klamidia 

berwarna coklat (Watanabe, 2002). 

 

Lokasi fungi filosfer helaian daun A. muelleri 

Lokasi fungi filosfer helaian daun A. 

muelleri fungi filosfer pada penampang 

melintang daun terdapat di atas permukaan 

epidermis. (Gambar 6). Namun pada tanaman 

Cosmos caudatus dan C. sulphureus lokasi fungi 

endofit di dalam jaringan dinding sel tetangga, 

parenkim tiang, parenkim bunga karang (Hastuti 

et al., 2023). Sedangkan pada tanaman pagoda 

terdapat pada korteks dan empulur dan pada 

batang terletak di lokasi sel korteks, xilem dan 

empulur (Nadia et al., 2025). Fungi endofit 

terdapat di daun dan ranting tanaman Swietenia 
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mahagoni ditemukan pada area epidermis, sel 

penjaga stomata, parenkim, dan xylem 

sedangkan pada ranting terdapat di area dinding 

sel epidermis dan parenkim (Hastuti et al., 2022). 

 
Kesimpulan   

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fungi 

filosfer yang terdapat pada helaian daun terdiri 

dari 11 marga yaitu: Aspergillus, Cuninghamella, 

Fusarium, Mortierella, Mucor, Myselia, 

Neurospora, Paecilomyces, Pythium, 

Rhizoctonia, dan Vetricillium serta Lokasi fungi 

filosfer berada di permukaan epidermis atas. 
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